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Abstract

This study examines the empowerment program of business carts managed by BAZNAS Palangka Raya aimed
at improving the income and welfare of mustahik. The program is conducted through stages including
socialization, data collection, verification, recipient determination, aid distribution, and monitoring and
evaluation. The research uses a qualitative approach with observation, interviews, and documentation techniques.
Results show the program positively impacts mustahik with significant income increases. Daily income rose from
Rp 50,000-300,000 to Rp 150,000—400,000, depending on business type and location. Besides economic
improvement, the program enhances mustahik’s confidence and social independence. Challenges include limited
monitoring and marketing difficulties. Hence, strengthening mentoring, entrepreneurial training, and access to
marketing and further financing are necessary for sustainable and optimized empowerment. The program serves

as an effective model of productive zakat empowerment to alleviate micro-poverty in Palangka Raya.

Keywords: Economic empowerment, Business carts, BAZNAS, mustahik, productive zakat.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji program pemberdayaan gerobak usaha yang dikelola oleh BAZNAS Kota
Palangka Raya dengan tujuan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mustahik. Program ini
dijalankan melalui beberapa tahapan mulai dari sosialisasi, pengumpulan data, verifikasi, penetapan
penerima, penyaluran bantuan, hingga monitoring dan evaluasi. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program telah memberi dampak positif dengan kenaikan signifikan pendapatan
para mustahik. Pendapatan harian meningkat dari Rp 50.000-300.000 menjadi Rp 150.000-400.000,
tergantung jenis usaha dan lokasi. Selain peningkatan ekonomi, program juga menumbuhkan rasa
percaya diri dan kemandirian sosial mustahik. Kendala yang ditemui meliputi keterbatasan monitoring
dan kesulitan pemasaran. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pendampingan, pelatihan
kewirausahaan, dan akses pemasaran serta modal lanjutan agar pemberdayaan berkelanjutan dan
lebih optimal. Program ini menjadi model pemberdayaan zakat produktif yang efektif untuk

memberantas kemiskinan mikro di Palangka Raya.

Kata Kunci : Pemberdayaan ekonomi; Gerobak usaha; BAZNAS; mustahik; zakat produktif.
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INTRODUCTION

Kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial yang mendesak di Kota Palangka Raya,
ditandai dengan rendahnya tingkat pendapatan masyarakat, keterbatasan akses sumber daya
ekonomi, serta ketimpangan distribusi kemakmuran. Pemerintah dan lembaga sosial seperti
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) berupaya mengentaskan kemiskinan melalui
berbagai program pemberdayaan ekonomi, salah satunya adalah program pemberian
bantuan gerobak usaha kepada mustahik atau penerima zakat sebagai modal usaha
produktif. Program ini diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup mustahik dengan
mendorong mereka menjadi lebih mandiri secara ekonomi dan mengubah perilaku

ketergantungan menjadi produktif.

Penelitian terdahulu yang secara umum membahas pemberdayaan ekonomi mustahik
melalui zakat produktif di berbagai lembaga pengelola zakat seperti IZI, LAZISMU, dan
BAZNAS mengungkapkan adanya dampak positif terhadap peningkatan pendapatan
mustahik (Fatimah, 2025; Semmawi et al., 2024). Namun, penelitian-penelitian tersebut masih
terbatas pada area geografis tertentu dan sebagian besar menggunakan pendekatan kualitatif
tanpa data kuantitatif yang kuat (Ariani et al., 2023; Mahyuni, 2023). Selain itu, evaluasi dalam
monitoring pasca bantuan dan analisis dampak jangka panjang terhadap pendapatan
mustahik masih minim, sehingga ada kebutuhan studi yang lebih mendalam khususnya pada
konteks lokal Kota Palangka Raya (Andika, 2023; Setyaningsih & Jayaprawira, 2020).

Penelitian ini menghadirkan keterbaruan dengan menitikberatkan pada pemberdayaan
mustahik melalui program gerobak usaha yang dijalankan oleh BAZNAS Kota Palangka
Raya. Penelitian ini mengkombinasikan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
pengumpulan data lapangan yang mendalam untuk mengevaluasi implementasi dan
dampak langsung program tersebut terhadap peningkatan pendapatan penerima. Selain itu,
penelitian ini memberikan kontribusi akademik untuk memperluas kajian terkait efektivitas
program zakat produktif berbasis lokal di Indonesia yang selama ini masih kurang mendapat
perhatian (Lubis & Adisty, 2022; Fatah & Hidayat, 2025; Syafan, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pelaksanaan program
pemberdayaan gerobak usaha oleh BAZNAS Kota Palangka Raya serta mengukur
dampaknya dalam meningkatkan pendapatan mustahik sebagai bentuk kemandirian
ekonomi. Dengan tujuan tersebut, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai efektivitas dan tantangan program serta memberikan rekomendasi
strategis untuk pengembangan program di masa depan. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumber informasi dan referensi bagi BAZNAS dalam merancang dan mengevaluasi
program pemberdayaan mustahik agar lebih optimal, berkelanjutan, dan tepat sasaran.
Secara teoritis, penelitian ini memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang manajemen zakat dan wakaf, khususnya dalam konteks
pemberdayaan ekonomi melalui zakat produktif. Temuan penelitian juga diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh para akademisi dan praktisi guna memperkaya literatur dan praktik
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pemberdayaan ekonomi berbasis zakat (Muchlis et al.,, 2024; Eka Jaya & Muksit, 2024;
Pangestu, 2024).

Dengan penelitian ini, diharapkan penerima bantuan gerobak usaha dapat
meningkatkan pendapatan secara signifikan sehingga mampu keluar dari kemiskinan dan
pada akhirnya berubah status dari mustahik menjadi muzakki yang mandiri. Selain itu,
penelitian ini berharap dapat memicu inovasi program pemberdayaan lain yang serupa,
sehingga kontribusi zakat dalam pengentasan kemiskinan dapat diwujudkan secara nyata

dan berkelanjutan di Kota Palangka Raya.
LITERATURE REVIEW
Socio Entrepreneur

Socio Entrepreneur merupakan konsep kewirausahaan sosial yang menggabungkan tujuan
bisnis dengan misi sosial. Seorang socio entrepreneur berupaya menciptakan dampak positif
yang berarti bagi masyarakat melalui usaha yang dijalankan, bukan semata-mata mengejar
keuntungan finansial. Mereka fokus pada permasalahan sosial yang ada di lingkungan
sekitar, seperti kemiskinan, pendidikan, kesehatan, dan lainnya, dan menggunakan
keterampilan kewirausahaan untuk memberikan solusi serta perubahan sosial yang
berkelanjutan (Rofiah, 2023; Dwianto, 2018; Praszkier & Nowak, 2011).

Karakteristik utama socio entrepreneur meliputi fokus yang kuat pada misi sosial sejak
awal, inovasi dalam menciptakan solusi baru yang efektif, serta kesiapan untuk beradaptasi
dan terbuka terhadap masukan dari berbagai pihak untuk mengoptimalkan dampak positif
usaha. Mereka tidak hanya menjalankan bisnis sebagai agen perubahan sosial, tetapi juga
memadukan nilai-nilai sosial dengan aktivitas ekonomi sehingga usaha yang dibuat dapat
bertahan dan berkembang sekaligus memberdayakan masyarakat secara nyata (Hasanah,
2015; Pratiwi et al., 2022; Light, 2010).

Secara umum socio entrepreneur adalah agen perubahan yang mengkombinasikan nilai
sosial dan kemampuan bisnis guna mengatasi tantangan sosial dengan cara-cara inovatif.
Mereka memiliki jiwa sosial yang tinggi, berkomitmen untuk memberikan manfaat luas, dan
berani mengambil risiko demi mencapai keberhasilan sosial-ekonomi yang berkelanjutan.
Pendekatan ini menjadikan socio entrepreneur berperan penting dalam pembangunan
masyarakat yang inklusif dan berdaya melalui bisnis yang bermakna secara sosial dan
ekonomi (Mair & Marti, 2006; Yunus et al., 2010; Nurhidayah et al., 2023).

Pemberdayaan

Pemberdayaan berfokus pada upaya membangun dan mengembangkan potensi masyarakat
agar mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri dalam menghadapi tantangan
sosial dan ekonomi. Pemberdayaan tidak hanya diarahkan pada peningkatan material, tetapi
juga penumbuhan motivasi, kesadaran, serta akses terhadap pengetahuan dan keterampilan,
sehingga setiap individu dan kelompok mampu mengambil keputusan penting bagi
kehidupannya sendiri.
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Strategi utama dalam proses pemberdayaan meliputi prinsip kesetaraan, partisipasi,
keswadayaan, dan keberlanjutan. Program yang dijalankan harus memberikan ruang bagi
masyarakat untuk aktif terlibat, mulai dari perencanaan sampai pelaksanaan dan evaluasi,
serta mendorong mereka agar berdaya tanpa ketergantungan berlebihan pada bantuan
eksternal. Dengan menghargai pengetahuan lokal dan kemampuan internal masyarakat,
pemberdayaan dapat berjalan secara demokratis dan sesuai dengan kebutuhan yang nyata di

lapangan.

Tujuan akhir dari pemberdayaan adalah terciptanya kemandirian, dimana masyarakat
mendapatkan akses dan kontrol yang adil terhadap sumber daya, mampu menyelesaikan
permasalahan secara inovatif, serta memiliki daya tahan terhadap perubahan dan krisis.
Program pemberdayaan yang berkelanjutan dirancang agar setelah intervensi eksternal
selesai, masyarakat mampu melanjutkan pengelolaan secara mandiri, memperkuat posisi

tawar, dan meningkatkan kualitas hidup secara berkesinambungan.
METHOD

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam terkait implementasi dan dampak program
pemberdayaan gerobak usaha yang dijalankan oleh BAZNAS Kota Palangka Raya. Data
kualitatif dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan informan yang
relevan, serta dokumentasi terhadap pelaksanaan program dan hasil-hasil yang dicapai.
Metode ini dipilih untuk mendeskripsikan secara sistematis fenomena sosial yang terjadi serta
memotret dinamika program pada level mustahik sebagai penerima zakat (Creswell, 2013;
Yuliani, 2018; Sugiyono, 2020).

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dimana peneliti
melakukan proses pengumpulan data secara naturalistik tanpa manipulasi variabel dan
berfokus pada interpretasi makna dari pengalaman dan persepsi para mustahik serta
pengelola program. Keunggulan pendekatan ini adalah kemampuannya menggali detail
proses pelaksanaan, tantangan, serta hasil program pemberdayaan ekonomi di lingkungan
BAZNAS secara langsung melalui partisipasi aktif informan penelitian (Denzin & Lincoln,
2018; Moleong, 2017; Fraenkel et al., 2012).

Informan penelitian ditentukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan responden
yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dengan
pelaksanaan dan dampak program gerobak usaha. Informan utama meliputi mustahik
penerima bantuan, petugas dan pengelola BAZNAS Kota Palangka Raya, serta pihak terkait
lain yang dapat memberikan perspektif valid tentang program. Teknik pengambilan
informan dilakukan secara bertahap sesuai kebutuhan data hingga tercapai saturasi informasi
(Palinkas et al., 2015; Creswell & Poth, 2018; Sugiyono, 2020).

Uji keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi sumber dan metode.

Triangulasi sumber memastikan keakuratan data dengan membandingkan informasi dari
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berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan menggabungkan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai cross-check validitas data. Selain itu, peneliti
melakukan member checking kepada informan guna memastikan hasil interpretasi data
sesuai dengan realitas dan pengalaman yang sebenarnya (Patton, 2015; Creswell & Miller,
2000; Sugiyono, 2020).

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi program pemberdayaan gerobak usaha yang
dijalankan oleh BAZNAS Kota Palangka Raya serta dampaknya dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi para mustahik penerima bantuan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program ini dilaksanakan secara bertahap yang dimulai dari sosialisasi, pengumpulan
dan verifikasi data calon penerima, penetapan penerima, penyaluran bantuan gerobak usaha,
hingga monitoring dan evaluasi. Proses yang komprehensif ini diharapkan mampu
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan dan kemandirian ekonomi

mustahik.
Implementasi Program Pemberdayaan Gerobak Usaha

Program pemberdayaan gerobak usaha BAZNAS Kota Palangka Raya diimplementasikan
melalui enam tahap utama. Tahap awal dilakukan sosialisasi kepada masyarakat khususnya
calon mustahik yang layak menerima bantuan. Sosialisasi ini bertujuan memberikan
informasi mengenai prosedur, manfaat, serta kriteria penerima bantuan sehingga calon
penerima memahami program dengan jelas. Sosialisasi juga memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap program dan meningkatkan partisipasi aktif mereka. Dimana tujuan
dari pemberdayaan gerobak usaha adalah meningkatkan taraf hidup para fakir dan miskin
seperti yang diutarakan oleh Jono selaku ketua BAZNAS (1 Agustus 2025) :

“Salah satu program gerobak BAZNAS yaitu untuk bidang ekonomi. BAZNAS mempunyai
program untuk meningkatkan taraf hidup para fakir miskin. Dalam hal ini adalah memberikan
modal usaha berupa gerobak usaha kepada para penerima bantuan (mustahik). Agar mereka
kedepannya dapat menjadi mandiri. Dalam hal ini memiliki tujuan untuk mengentaskan
kemiskinan”.

Sistem yang diimplementasikan dalam meningkatkan taraf hidup para fakir miskin dengan

memberikan gerobak BAZNAS seperti yang diungkap oleh Jono (1 Agustus 2025) :

“Pertama sistemnya adanya program kemudian disesuaikan dengan dana yang ada, lalu kita
survei dan kita seleksi orang-orang yang berhak menerima bantuan. Selanjutnya dilakukan
evaluasi dan kedepannya kami akan melakukan evaluasi dalam hal ini harus ada kerja sama
dengan BAZNAS. Kemudian akan diadakan pengawasan dari BAZNAS”

Hal tersebut juga diungkap oleh staff bidang pendayagunaan BAZNAS :
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“Salah satu faktor kenapa program ini dilaksanakan adalah untuk membantu memberdayakan
masyarakat yang masih produktif namun kurang atau belum mampu secara finansial untuk
membuka usaha”

Setelah membuat program, langkah selanjutnya adalah menentukan kriteria atau syarat

pada mustahik. Hal ini diungkapkan oleh Jono (1 Agustus 2025) :

“Kriteria penerima bantuan yaitu tidak mampu, dan berhak menerima zakat dengan dibuktikan
surat keterangan tidak mampu dari kelurahan, KTP dan Kartu Keluarga”. Kemudian peneliti
bertanya apa tujuan dari program gerobak usaha? “Tujuannya yaitu untuk meningkatkan
tingkat ekonomi. Yang sebelumnya dibawah kemiskinan, maka dengan adanya bantuan ini
diharapkan bisa merubah dari penerima zakat menjadi pemberi zakat”. Kemudian peneliti
bertanya mengenai tahap/alur pelaksanaan program gerobak usaha? “Untuk tahap awal yaitu
kita harus seleksi terlebih dahulu, apakah berhak menerima bantuan atau tidak. Kemudian kita
seleksi berkas dahulu kemudian selanjutnya kita survie kelapangan, apakah sudah memenuhi
syarat”

Berdasarkan hasil wawancara kepada Jono selaku ketua BAZNAS, maka tahap sela
jutnya adalah pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dengan melibatkan
perangkat kelurahan dan RT/RW setempat guna mendapatkan informasi akurat tentang
calon mustahik. Data yang dikumpulkan berupa bukti kondisi ekonomi dan dokumen
pendukung lainnya, yang kemudian diverifikasi oleh tim validasi BAZNAS untuk
memastikan penerima bantuan tepat sasaran. Verifikasi data tersebut penting agar program

benar-benar menyasar orang-orang yang sangat membutuhkan.

Setelah data calon mustahik dinyatakan valid, dilakukan penetapan penerima bantuan
gerobak usaha secara resmi. Pada tahap ini, BAZNAS menyerahkan secara langsung gerobak
usaha beserta perlengkapan pendukung kepada mustahik terpilih. Bantuan ini bukan sekedar
alat, melainkan modal awal diharapkan dapat digunakan untuk memulai usaha mikro-

makanan atau perdagangan keliling yang produktif.

Tahap berikutnya adalah monitoring dan evaluasi yang menjadi aspek penting untuk
menjamin keberlanjutan dan efektivitas program. Secara berkala, tim BAZNAS melakukan
kunjungan lapangan untuk menilai perkembangan dan kendala yang dihadapi penerima

bantuan. Seperti yang diungkapkan oleh Jono (1 Agustus 2025) :

“Dalam hal ini, dengan cara kita pantau dengan perkembangannya, keberadaannya, keadaan
gerobak-gerobaknya , dapat berjalan dengan baik atau tidak, serta diarahkan kalau perlu nanti
dibuatkan laporan kedepannya masih tetap berjalan atau tidaknya. Dalam hal ini untuk
mengetahui tingkat perkembangannya sejauh mana dengan dipantau secara berskala”.

Monitoring dijalankan meskipun terdapat keterbatasan sumber daya manusia,
sehingga menyebabkan pengawasan tidak bisa menjangkau seluruh mustahik secara merata,
terutama mereka yang tinggal jauh dari kantor BAZNAS. Seperti yang dijelaskan oleh Staff
bagian bidang pendayagunaan BAZNAS Kota :
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"Selama ini yang kami lakukan adalah, kami memonitoring paling yang dekat-dekat saja. Seperti
paman yang di seberang lapangan tenis, sering kami melakukan kunjungan ke tempat usaha
tersebut. Kami memantau terus paman jualan kelapa yang disamping kemenak. Itu juga sering
saja kami ke situ memantau. Terus acil-acil yang jualan bubur yang dipilau atau acil-acil yang
jualan gorengan. Yang di belokan itu kami sering melakukan pemantauan”

Dampak Ekonomi dan Sosial Program

Pelaksanaan program gerobak usaha memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pendapatan para mustahik. Data yang dikumpulkan menunjukkan variasi peningkatan
pendapatan harian dari kisaran Rp 50.000 hingga Rp 100.000 menjadi Rp 150.000 sampai Rp
400.000 tergantung jenis usaha dan lokasi berjualan. Beberapa mustahik yang memulai usaha
makanan keliling mengaku mampu menambah penghasilan signifikan yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan pokok, tetapi juga menyokong kebutuhan pendidikan anak dan
tabungan usaha. Hal ini sesuai dengan ungkapan informan 1 (7 Agustus 2025) :

“Pendapatan saya sebelum menerima bantuan yaitu Rp. 50.000 per hari, dikarenakan saat itu
saya masih ikut bekerja dengan orang. Kemudian setelah mendapatkan bantuan gerobak usaha,
alhamdulillah pendapatan saya menjadi RP.150.000 per hari.”

Peningkatan pendapatan mustahik dari program gerobak usaha juga diungkapkan oleh
informan 2 (7 Agustus 2025) :

“Program gerobak usaha ini memiliki Dampak ekonomi di mana sebelum menerima gerobak,
pendapatan penerima berkisar di angka 100.000, namun setelah menerima bantuan, pendapatan
meningkat menjadi sekitar 300-400. Meskipun demikian, usaha ini bersifat musiman dan hanya
berjalan sekitar tiga bulan. Penerima bantuan menyatakan bahwa program ini sangat
bermanfaat dan menguntungkan, dan ia berharap dapat menerima program-program bantuan

lainnya di masa mendatang.”

Peningkatan pendapatan mustahik dari program gerobak usaha juga diungkapkan oleh
informan 3 (7 Agustus 2025) :

“Sebelum mendapatkan bantuan, pendapatan kotor penerima 300 ribu rupiah. Setelah menerima
gerobak, pendapatannya meningkat menjadi 400 ribu rupiah, namun masih dianggap belum
mencapai harapan yang diinginkan.”

Peningkatan pendapatan mustahik dari program gerobak usaha juga diungkapkan oleh

informan 4 (7 Agustus 2025) :

“Sebelum mendapatkan bantuan gerobak, memperoleh pendapatan sekitar 500,000 dan setelah

menerima bantuan, pendapatan meningkat walau hanya sedikit. Tapi kadang juga tetap segitu.”

Selain aspek ekonomi, program ini memberikan dampak sosial dengan meningkatkan
rasa percaya diri mustahik yang dulunya bergantung pada bantuan sosial menjadi pengusaha
mandiri. Transformasi peran tersebut memberikan motivasi baru dan kesadaran bahwa

dengan usaha produktif, mustahik dapat keluar dari lingkaran kemiskinan. Interaksi dengan
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pelanggan dan masyarakat pun semakin intens, yang membuka peluang jaringan usaha baru

dan memperkuat posisi sosial mereka di lingkungan sekitar.

Mustahik juga menyampaikan harapan agar program pemberdayaan tidak berhenti
pada pemberian gerobak saja, melainkan dilengkapi dengan pelatihan kewirausahaan secara
rutin, pendampingan usaha, serta kemudahan akses permodalan lanjutan guna mengatasi
kendala persaingan dan pemasaran. Aspirasi ini sesuai dengan konsep pemberdayaan yang
tidak hanya berupa bantuan modal tetapi juga peningkatan kapasitas sumber daya manusia

agar usaha dapat lebih berkembang.
Hambatan dan Tantangan Pelaksanaan

Program pemberdayaan tidak luput dari berbagai kendala operasional yang mempengaruhi
efektivitas pelaksanaan. Salah satu tantangan utama adalah sifat musiman dari beberapa jenis
usaha gerobak yang berdampak pada pendapatan yang fluktuatif. Musim hujan dan
perayaan hari besar menyebabkan ketidakstabilan omset sehingga mustahik kesulitan

mengatur keuangan usaha.

Selain itu, keterbatasan jumlah tenaga pendamping dari BAZNAS membatasi frekuensi
monitoring dan evaluasi, sehingga beberapa mustahik kurang mendapatkan bimbingan
intensif. Hal ini berakibat pada kurang terdeteksinya masalah yang mungkin muncul
sehingga penanganan belum optimal. Jarak geografis yang jauh menjadi faktor utama yang

menyulitkan tim untuk melakukan supervisi secara rutin.

Beberapa mustahik juga menghadapi kendala dalam hal pemasaran dan promosi
produk. Kurangnya pengetahuan tentang teknik pemasaran modern serta keterbatasan
jaringan bisnis menyebabkan usaha mereka sulit berkembang dan bersaing dengan penjual
lain di wilayah yang sama. Kurangnya pendampingan khusus dalam aspek pemasaran

memperkuat kebutuhan akan pelatihan lanjutan.
Pembahasan

Hasil ini sejalan dengan teori pemberdayaan ekonomi yang menyatakan bahwa pemberian
bantuan modal saja tidak cukup untuk menciptakan kemandirian usaha jangka panjang tanpa
adanya pendampingan dan pengembangan kapasitas lebih lanjut (Zimmerman, 2000).
Program gerobak usaha sebagai bentuk zakat produktif memiliki potensi besar dalam
mengentaskan kemiskinan jika dikelola secara holistik dengan memperhatikan aspek sosial
dan ekonomi mustahik sebagai subjek utama (Karlan & Valdivia, 2011; Suryadarma,
Suryahadi, & Sumarto, 2023).

Peran BAZNAS sebagai lembaga amil zakat yang profesional sangat krusial dalam
memastikan proses pemberdayaan berjalan berkelanjutan melalui strategi pengelolaan yang
transparan, akuntabel, serta adaptif terhadap kondisi lapangan. Program ini juga
mencerminkan prinsip social entrepreneurship di mana keuntungan usaha diarahkan untuk
memberdayakan kelompok lemah secara sosial ekonomi (Dees, 1998; Yusuf & Simbolon, 2023;
Hardjanto et al., 2024).
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Evaluasi pelaksanaan program mengindikasikan pentingnya upaya integratif antara
pemberian bantuan fisik, pelatihan kewirausahaan, serta akses pembiayaan lanjutan untuk
mengatasi hambatan usaha mikro. Sinergi dengan instansi pemerintah, lembaga swadaya
masyarakat, dan sektor swasta bisa memperkuat ekosistem kewirausahaan mustahik

sehingga manfaat program dapat lebih optimal dan luas.
Rekomendasi Pengembangan Program

Untuk meningkatkan dampak pemberdayaan, BAZNAS perlu memperkuat sumber daya
manusia agar monitoring dan pendampingan dilaksanakan lebih intensif dan merata.
Pengembangan sistem monitoring berbasis teknologi digital dapat membantu proses

pelaporan dan penilaian kinerja usaha mustahik secara lebih efisien dan realtime.

Selain itu, pelatihan kewirausahaan yang menyasar aspek pemasaran, pengelolaan
keuangan, dan inovasi produk sangat dianjurkan untuk mendukung kemampuan bisnis
mustahik. Program penyaluran permodalan mikro berbasis dana zakat produktif atau
kolaborasi dengan lembaga keuangan mikro dapat memberikan peluang ekspansi usaha

mustahik yang selama ini terkendala modal.

Pendekatan partisipatif yang mengikutsertakan mustahik dalam pengambilan
keputusan program juga penting untuk memastikan program berjalan sesuai kebutuhan
nyata dan kondisi sosial ekonomi mereka. Secara keseluruhan, pemberdayaan gerobak usaha
BAZNAS harus dipandang sebagai proses jangka panjang dengan dukungan berbagai pihak
untuk mewujudkan kemandirian dan peningkatan kesejahteraan mustahik di Kota Palangka

Raya.
CONCLUSION AND RECOMMENDATION

Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai implementasi program
pemberdayaan gerobak usaha yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Palangka Raya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mustahik. Berdasarkan hasil temuan dan analisis,
dapat disimpulkan bahwa program ini secara umum berhasil dalam memberikan dampak
positif, baik dari segi ekonomi maupun sosial, meskipun masih terdapat sejumlah tantangan

yang perlu diatasi agar manfaatnya dapat lebih optimal dan berkelanjutan.

Pertama, pelaksanaan program dilakukan melalui tahapan yang jelas dan sistematis
mulai dari sosialisasi, pengumpulan data, verifikasi, penetapan penerima, penyaluran
bantuan gerobak, hingga monitoring dan evaluasi. Strategi ini memungkinkan proses
penyaluran bantuan tepat sasaran dan efektif dalam memberdayakan mustahik agar mampu
memanfaatkan bantuan sebagai modal usaha. Namun, kendala utama yang ditemukan
adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam melakukan monitoring intensif, sehingga
tidak semua penerima dapat dipantau secara menyeluruh. Hal ini menjadi faktor pembatas

capaian program dalam jangka panjang.

Kedua, dari sisi dampak ekonomi, program ini menunjukkan hasil yang nyata.
Pendapatan harian mustahik penerima gerobak meningkat secara signifikan, dengan
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kenaikan rata-rata pendapatan yang mampu mendukung pemenuhan kebutuhan dasar
keluarga. Peningkatan ini tidak hanya meningkatkan taraf hidup sementara, tetapi juga
mendorong perubahan mindset mustahik menjadi pelaku usaha mandiri dengan potensi
bertumbuh. Keberhasilan ini memperlihatkan bahwa zakat produktif yang difokuskan pada
pemberian modal usaha dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk mengentaskan kemiskinan

mikro.

Ketiga, dari sisi sosial, program ini memperkuat posisi sosial mustahik dengan
meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri mereka. Mustahik merasa lebih dihargai
dalam komunitasnya karena peran aktif sebagai pengusaha mikro. Dampak sosial ini penting
dalam membangun solidaritas dan jejaring usaha yang dapat memperkuat keberlanjutan
usaha mustahik. Namun demikian, kebutuhan pemberdayaan tidak hanya berhenti pada
pemberian modal, melainkan juga harus diikuti dengan pendampingan kewirausahaan yang

memadai agar usaha dapat berkembang dan bertahan menghadapi dinamika pasar.

Keempat, tantangan seperti musiman usaha dan keterbatasan akses modal tambahan
serta pemasaran menjadi hambatan nyata yang sering dialami oleh mustahik. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan usaha mikro memerlukan pendekatan holistik yang
tidak hanya berbasis bantuan fisik, tetapi juga pengembangan kapasitas, akses sumber daya,

dan inovasi dalam menjalankan usaha.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa program pemberdayaan
gerobak usaha BAZNAS Kota Palangka Raya memiliki potensi kuat sebagai model
pemberdayaan zakat produktif yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik.
Keberhasilan program ini sangat bergantung pada integrasi antara pemberian modal,
pendampingan kewirausahaan, dan sistem monitoring yang berkelanjutan. Dengan
perbaikan dan penguatan di aspek-aspek tersebut, program ini dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi pemberantasan kemiskinan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat

secara inklusif dan berkelanjutan.

Berdasarkan kesimpulan dan temuan penelitian, beberapa rekomendasi strategis
disampaikan untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program pemberdayaan
gerobak usaha BAZNAS Kota Palangka Raya:

1. Penguatan Kapasitas Monitoring dan Evaluasi
Memperbanyak jumlah tenaga pendamping khususnya untuk kegiatan monitoring dan
evaluasi di lapangan. Staf pengawas yang memadai akan memungkinkan pengawasan
berkelanjutan dan deteksi dini terhadap permasalahan usaha mustahik. Selain itu,
pengembangan sistem monitoring berbasis teknologi digital, seperti aplikasi pelaporan
dan tracking usaha, dapat meningkatkan efisiensi komunikasi antara penerima bantuan
dan pihak BAZNAS.

2. Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan
Menyusun program pelatihan berjenjang yang memberikan keterampilan kewirausahaan

praktis, seperti manajemen usaha, pemasaran digital, pengelolaan keuangan sederhana,
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dan inovasi produk. Pelatihan ini perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
kemampuan masing-masing mustahik agar penerapannya lebih efektif. Pendampingan
pasca pelatihan juga penting untuk memastikan transfer ilmu berjalan baik.

. Diversifikasi Jenis Usaha

Mendorong penerima bantuan untuk mengembangkan berbagai jenis usaha gerobak agar
tidak bergantung pada satu sumber penghasilan yang bersifat musiman. Diversifikasi ini
mengurangi risiko fluktuasi pendapatan dan membantu mustahik mempertahankan
stabilitas ekonomi sepanjang tahun.

. Pengembangan Akses Modal Lanjutan

Memfasilitasi mustahik dalam mengakses pembiayaan mikro melalui kemitraan dengan
lembaga keuangan syariah atau koperasi. Akses modal lanjutan penting untuk
pengembangan usaha yang sudah berjalan sehingga mustahik dapat memperbesar skala
usaha dan meningkatkan pendapatan.

. Pendampingan Pemasaran dan Jaringan Usaha

Memberikan pelatihan dan pendampingan khusus dalam bidang pemasaran, termasuk
penggunaan media sosial dan platform digital sebagai sarana memasarkan produk usaha.
Selain itu, mendukung pembentukan jaringan usaha antar penerima bantuan agar dapat
berbagi pengalaman, sumber daya, dan melakukan kerjasama wusaha yang
menguntungkan.

. Kolaborasi Multi Pihak

Melibatkan mustahik secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program
untuk menyesuaikan program dengan kebutuhan nyata di lapangan. Partisipasi ini akan
meningkatkan rasa memiliki terhadap program dan memastikan bahwa setiap intervensi
mencerminkan aspirasi dan potensi lokal.

. Peningkatan Partisipasi Mustahik

Melibatkan mustahik secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program
untuk menyesuaikan program dengan kebutuhan nyata di lapangan. Partisipasi ini akan
meningkatkan rasa memiliki terhadap program dan memastikan bahwa setiap intervensi
mencerminkan aspirasi dan potensi lokal.

Pemanfaatan Teknologi dan Media Sosial

Pemanfaatan teknologi informasi dapat diperluas tidak hanya dalam monitoring, namun
juga dalam pelatihan daring, pemasaran produk, dan pencatatan keuangan digital. Hal ini
akan memberikan nilai tambah yang signifikan dalam pemerataan akses ke informasi dan
peluang usaha.

. Evaluasi Berkelanjutan dan Umpan Balik

Menyusun mekanisme evaluasi rutin yang melibatkan feedback dari mustahik dan
pemangku kepentingan lainnya. Evaluasi berkala akan membantu pihak BAZNAS
menyesuaikan kebijakan dan strategi agar program tetap relevan dan efektif dalam

menghadapi perubahan sosial dan ekonomi.
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Dengan implementasi rekomendasi tersebut, program pemberdayaan gerobak usaha
berpeluang menjadi program unggulan yang dapat mendukung visi BAZNAS dalam
memberdayakan mustahik secara lebih holistic, inklusif, dan berkelanjutan. Peningkatan
kualitas program akan berkontribusi pada tujuan besar pengentasan kemiskinan secara nyata
dan mampu menciptakan dampak sosial-ekonomi yang signifikan bagi masyarakat kurang

mampu di Kota Palangka Raya.
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